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TINJAUANPUSTAKA

2.1LandasanTeori

LandasanTeorimerupakanteoriyangrelevanyangdigunakan

untukmenjelaskantentangVariabelyangakanditelitidansebagaidasar

untukmemberikanjawabansementaraterhadaprumusanmasalahyang

diajukan (hipotesis)dan penyusun instrumentpenelitian.Teoriyang

digunakanbukansekedarpendapatdaripengarangataupendapatlain.

Tetapiteoriyangbenar-benartelahterujikebenarannya.

2.1.1 KinerjaKaryawan

Kinerjayangbaikakanselalumencerminkanrasa tanggung

jawab yang besardalam setiap tugas –tugas yang diberikan oleh

perusahaan.Makadalam halinidinyatakanKinerjaKaryawandapat

mendorongsemangatparakaryawan,makadariitupimpinanharus

selalu berusaha memperhatikan bawahannya agarkinerja karyawan

berjalandenganbaiktanpakendala.KinerjaKaryawanadalahhasildari

pelaksanaan suatu pekerjaan,baik yang bersifatfisik atau mental

maupunnonfisikataunonmental(Hadaridalam Maulana2015).Kinerja

merupakansalahsatukumpulantotaldarikerjayangadapadadirikita

(Griffin dalam Sinambela 2016:p.481).menyatakan bahw Kinerja

merupakanhasilyangdiproduksiolehfungsipekerjatentuataukegiatan

– kegiatan pada pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu

BenardindanRusseldalam Priansa(2014:p.270).

Berdasarkandaribeberapadefinisidiatas,dapatdisimpulkan
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bahwaKinerjaadalahketersediaanseseorangataukelompokdalam

melakukansesuatukegiatandanmenyempurnakanyangsesuaidengan

tanggung jawab dengan hasilsepertiyang diharapkan oleh suatu

persahaan.

Kinerjakaryawanperludinilaiuntukmemberikangambaranatas

pencapaianmengenaiprestasiataupundedikasiyangsudahdiberikan

karyawankepadaperusahaan.Haltersebutdapatdinilaimelaluibeberapa

halsepertisebagaimanaberikutdisampaikanolehbeberapaahli:Menurut

Simamoradalam Masram (2017:142)menyatakan“meskipunmustahil

mengidentifikasisetiapkriteriakerjayanguniversalyangdapatditerapkan

pada semua pekerjaan, adalah mungkin menentukan beberapa

karakteristikyangharusdimilikidandiharapkanbermanfaatbagipenilaian

kinerjakaryawanyaitu:

1)StabilitasdanKonsistensi.Kriteriayangbaikharusmampudiukur

dengancara-carayangdapatdipercaya.

2)EvaluasiKinerja Anggota Organisasi.Kriteria yang baik harus

mampu membedakan individu-individu sesuaidengan kinerja

mereka.

3)EfektivitasIndividuAnggotaOrganisasi.Kriteriayangbaikharuslah

sensitiveterhadapmasukandantindakanpemegangjabatan.

4)Dapatdiukur.Kriteriayangbaikharusdapatditerimaolehindividu

yangmengetahuikinerjanyasedangdinilai.
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Selanjutnya menurut Sastrohadiwiryo dalam Masram (2017:143)

menyebutkanunsur-unsuryangdinilaiharusadadalam penilaiankinerja

adalah:

1)Kesetiaan. Kesetiaan yang dimaksud adalah tekat dan

kesanggupanmentaati,melaksanakandanmengamalkansesuatu

yangditaatidenganpenuhkesadarandantanggungjawab.

2)Hasilkerja.Yangdimaksuddenganhasilkerjaadalahkinerjayang

dicapaiolehseorangtenagakerjadalam melaksanakantugasdan

pekerjaanyangdiberikankepadanya.

3)Tanggungjawab.Yaitukesanggupanseorangtenagakerjadalam

menyelesaikantugasdanpekerjaanyangdiserahkankepadanya

dengansebaik-baiknya.

4)Ketaatan.Kesanggupan seorang tenaga kerja untuk mentaati

segala ketetapan,peraturan perundang-undangan dan peraturan

kedinasan yang berlaku, mentaati perintah kedinasan yang

diberikanatasanyangberwenang.

5)Kejujuran. Yang dimaksud kejujuran adalah ketulusan hati

seseorangtenagakerjadalam melaksanakantugasdanpekerjaan

sertakemampuanuntuktidakmenyalahgunakanwewenangyang

telahdiberikankepadanya.

6)Kerjasama.Kemampuanseorangtenagakerjauntukbekerjasama

denganoranglaindalam menyelesaikansuatutugasdanpekerjaan

yangtelahditetapkan.

7)Prakarsa.Kemampuanseseorangtenagakerjauntukmengambil
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keputusan,langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan

yang diperlukan dalam melaksanakan tugas. Kepemimpinan.

Kemampuanyangdimilikiseorangtenagakerjauntukmeyakinkan

orang lain sehingga dapatdikerahkan secara maksimum untuk

melaksanakantugaspokok.

Kinerjahendaknyamengandungduakomponenpentingyaitu

kompetensiyangberartiindividuatauorganisasimemilikikemampuan

untuk mengidentifikasikan tingkat kinerjanya, dan produktivitas

kompetensitersebutdiatasdapatditerjemahkankedalam tindakan

atau kegiatan – kegiatan yang tepatuntuk mencapaihasilkinerja

(outcome)(Moeheriono,2012).

Berdasarkandefinisitersebut,penulismenyimpulkanbahwa

yang dimaksud kinerjakaryawanadalahhasilkerjakaryawandilihat

pada aspek kualitas,kuantitas,waktu kerja,dan kerja sama untuk

mencapaitujuanyangsudahditetapkanolehorganisasi.

MenurutMoheriono(2012),kinerjadikatakansebagaisebuah

hasil(output)darisuatuprosestertentuyangdilakukanolehseluruh

komponen organisasi terhadap sumber - sumber tertentu yang

digunakan (input).Selanjutnya,kinerja juga merupakan kemampuan

pegawaidalam melakukan suatu keahlian tertentu.Kinerja pegawai

dianggappenting,sebabdengankinerjaakandiketahuiseberapajauh

kemampuan pegawaidalam melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadanya.Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan

terukurserta ditetapkan secara bersama – sama,sehingga dapat
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dijadikansebagaiacuan(Sinambela,2012).kinerjakaryawanmerupakan

hasilkerjaseseorangsecarakualitasmaupunsecarakuantitasyang

telahdicapaiolehkaryawandalam menjalankantugassesuaitanggung

jawabyangdiberikan(Mangkunegara,2016:9)

Penilaian prestasikerja yang dilaksanakan dengan baik akan

membantumeningkatkanmotivasikerjadandisiplinkerjapegawai.Halini

tentu saja akan menguntungkan instansi/perusahaan. Paling tidak

pegawaiakanmengetahuiseberapaprestasiyangdiadapatkan,sasaran

yangmenjadiobjekpenilaiankerjaadalahkecakapandankemampuan

pegawaidalam melaksanakansuatupekerjaanatautugasyangdievaluasi

denganmenggunakantolakukurtertentusecaraobjektifdandilakukan

secaraberkala.MenurutHandokodalam Murty(2012),kinerjakaryawan

merupakansuatuhalyangsangatpentingdalam suatuorganisasidimna

untukmencapaitujuannya,sehinggaberbagaikebijakanharusdilakukan

organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Salah satu

diantaranya adalah melaluipenilaian kinerja.mendefinisikan penilaian

prestasikerja (performance appraisal)adalah proses melaluinama

organisasi-organisasimengevaluasiataumenilaiprestasikerjakaryawan.

MenurutIlyasdalam Wibasuri(2011),mengatakanbahwaPenilaiankinerja

mempunyaiperananpentingdalam peningkatanmotivasiditempatkerja.

Penilaiankinerjapadadasarnyamerupakanfaktoryangpentinguntuk

mengembangkansuatuorganisasisecaraefektifdanefisien.

Faktor–faktoryangmempengaruhikinerjakaryawanmenurut

Sutrisno(2016)yaitu:
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a.EfektivitasdanEfisiensi

Dalam hubungan dengan kinerja organisasi,maka ukuran baik

buruknya kinerja diukuroleh efektivitas dan efisien.Masalahnya

adalahbagaiamanprosesbilamencapaitujuan,dikatakanefisienbila

halitumemuaskansebagaipendorongmencapaitujuan.

b.OtoritasdanTangungJawab

Dalam organisasiyang baik,wewenang dan tanggung jawab telah

didelegasikan dengan baik,tanpa adanya tumpang tindih tugas.

Masing–masingkaryawanyangadadalam organisasimengetahui

apa yang menjadihaknya dan tanggung jawabnya dalam rangka

mencapaitujuan organisasi.Kejelasan wewenang dan tanggung

jawabsetiaporangdalam suatuorganisasiakanmendukungkinerja

karyawantersebut.

c.Disiplin

Secaraumum,disiplinmenunjukkansuatukondisiatausikaphormat

yang ada pada dirikaryawan terhadap peraturan dan ketetapan

perusahaan.Masalahdisiplinkaryawanyangadadidalam organisasi

baik atasan maupun bawahan akan memberikan corak terhadap

kinerja organisasi.kinerja organisasiakan tercapai apabilakinerja

individumaupunkelompokditingkatkan.

d.Inisiatif

Inisiatif sesorang berkaitan dengan daya pikir,kreativitas dalam

bentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan

tujuanorganisasi.Denganperkataanlain,inisiatifkaryawanyangada
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didalam organisasimerupakandayadorongkemajuanyangakhirnya

akanmempengaruhikinerja.

2.1.2 Disiplin

Disiplin merupakan bentuk pengendalian diripegawaidan

pelaksanaanyangteraturdanmenunjukkantingkatkesungguhantim

kerja didalam sebuah organisasi,tindakan disiplin digunakan oleh

organisasiuntukmemberikansanksiterhadappelanggarandariaturan-

aturankerjaataudariharapan-harapan.

Sedangkeluhan-keluhandigunakanolehpegawaiyangmerasa

hak-haknyatelahdilanggarolehorganisasi.Dengankatalain,disiplin

kerjapadapegawaisangatdibutuhkan,karenaapayangmenjaditujuan

organisasiakansukardicapaibilatidakadadisiplinkerja.

Disiplinkerja

Disiplin kerja merupakan Sikap kesediaan dan kerelaan

sesoranguntukmematuhidanmenaatinorma-normaperaturanyang

berlakudisekitarnya.Disiplinkaryawanyangbaikakanmempercepat

tujuan perusahaan,sedangkan disiplin yang merosotakan menjadi

penghalanagan dan memperlambatpencapaian tujuan perusahaan.

Singodimedjodalam Sutrisno(2017:86)

DisiplinKerjasikapkesediaandankerelaanseseoranguntuk

mematuhidan mentaatinorma-norma peraturaan yang berlaku di

sekitarnya.Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan

perusahaan,sedangkandisiplinyangmerosotakanmenjadipenghalang

dan menghamabat pencapaian tujuan perusahaan. Disiplin sangat
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diperlukan baik individu yang bersangkutan maupun oleh organisasi

Singodimenjodalam EdiSutrisno(2011:86).

Disiplinkerjamerupakankesadarandankesediaanpegawai

menaatisemua peraturan organisasidan norma-normalsosialyang

berlaku.Sinambela(2018:335)

MenurutMangkunegaraPrabu(2013:129)ada2bentukdisiplinkerja,yaitu

disiplinpreventif,dandisiplinkorektifyaitu:

a.Disiplin preventif Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk

menggerakkan pegawaimengikutidan mematuhipedoman kerja,

aturan-aturanyangtelahdigariskanolehperusahaan.Tujuandasarnya

adalahuntukmenggekanpegawaidapatmemelihradirinyaterhadap

peraturan-peraturanperusahaan.

b.DisiplinkorektifDisiplinkorektifadalahsuatuupayamenggerakkan

pegawidalam menyatuhkan suatu dan mengarahkan untuk tetap

mematuhiperaturan sesuaidengan pedoman yang berlaku pada

perusahaan.Padadisiplinkorektif,pegawaiyangmelanggardisiplin

perludiberikansanksisesuaidenganperaturanyangberlaku.Tujuan

pemberian sanksiadalah untuk memperbaikipegawaipelanggar,

memelihara peraturan yang berlaku,dan memberikan pelajaran

kepadapelanggar

Disiplindilingkungankerjasangatdibutuhkan,karenaakan

mempermudahpencapaiantujuanorganisasitersebut.Olehkarenaitu,

pegawaidengandisiplinkerjayangbaik,berartiakandicapaipulasuatu

keuntunganyang bergunabaikbagiorganisasimaupunpegawaiitu
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sendiri.Selainitu,harusmengusahakanagarperaturanitubersifatjelas,

mudahdimengerti,adilbagiseluruhkaryawandanpimpinan.Disiplin

pegawaidalam manajemen sumberdaya manusia berangkat dari

pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna,luputdari

kekhilafan dan kesalahan.Oleh karena itu setiap organisasiperlu

memilikiberbagaiketentuanyangharusditaatiolehparaanggotanya,

standaryangharusdipenuhi.

BerdasarkanpendapatRobinsdanCoulter(2016:1)manajemen

melibatkankoordinasidanmengawasiaktivitaskerjalainnyasehingga

kegiatanmerekaselesaidenganefektifdanefisien.Artinyadariefisien

itusendiriadalahmendapatkanhasiloutputterbanyakdariinputyang

seminimalmungkin,sedangkanefektifadalahmelakukanhalyangbenar

yaitumelakukansebuahpekerjaanyangdapatmembantuorganisasi

mrncapaitujuannya.Halinidapatdikatakanbahwadisiplinkerjaadalah

suatukesediaaanseseoranguntukmematuhidanmenaatiperaturan-

peraturandankeputusan-keputusanyangberlakubaiksecaratertulis

maupuntidaktertulis.Seorangpegawaiyangdisiplintidakakanmencuri

waktu kerja untuk melakukan hal-hallain yang tidakada kaitannya

denganpekerjaan.Demikianjugapegawaiyangmempunyaikedisiplinan

akan mentaatiperaturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan

kesadaranyangtinggitanpaadarasapaksaan.Padaakhirnyapegawai

yangmempunyaikedisiplinankerjayangtinggiakanmempunyaikinerja

yangbaikbiladibandingdenganparapegawaiyangbermalas-malasan

karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaikmungkin untuk
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melaksanakanpekerjaansesuaidengantargetyangtelahditetapkan.

Bentuk–bentukdisiplin.

MenurutMangkunegaraPrabu(2013:129)ada2bentukdisiplinkerja,yaitu

disiplin

preventif,dandisiplinkorektifyaitu:

a. DisiplinPreventif

DisiplinPreventifadalahsuatuupayauntukmenggerakanpegawai

mengikutidan mematuhipedoman kerja,aturan-aturan yang telah

digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk

menggekan pegawaidapatmemelih dirinya terhadap peraturan-

peraturanperusahaan.

b.Disiplinkorektif

DisiplinKorektifadalahsuatuupayamenggerakkanpegawaidalam

menyatuhkn suatu dan mengarahkan untuk tetap mematuhi

peraturansesuaidenganpedomanyangberlakupadaperusahaan.

Pada disiplin korektif,pegawaiyang melanggar disiplin perlu

diberikan saksisesuaidengan peraturan yang berlaku.Tujuan

pemberiansaksiadalahuntukmemperrbaikipegawaipelanggar,

Memeliharaperaturanyangberlaku,danmemberikan pelajaran

kepadapelanggar.

MenurutEvanita (2013),seseorang atau sekelompok orang

dapat dikatakan melaksanakan dsiplin apabila seseorang atau

sekelompokorangtersebut:

a.Dapat menunjukkan kesetiaan dan ketaatannya terhadap
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aturanaturanyangberlakubagisebuahorganisasi.

b.Dapatmenunjukkankesetiaandanketaatannyaterhadapnorma-

normayangberlakubagisebuahorganisasitersebut.

c.Dapat menunjukkan kesetiaan dan kekuatannya dalam

melaksanakaninstruksiinstruksiyangdibuatolehpimpinan.

2.1.2.1 Faktor–FaktoryangmempengaruhiDisiplinKerja

Menurut singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2011:89) Faktor yang

mempengaruhidisiplinkaryawanadalah:

a.Besarkecilpemberian kompensasiBesarkecilnya kompensasi

dapat mempengaruhitegaknya disiplin.Para karyawan akan

mematuhisegala peraturan yang berlaku,bila ia akan merasa

mendapatjaminanbalasjasayangsetimpaldenganjerihpayahnya

yangtelahdikontribusikannyabagipeusahaan.

b.Adatidaknyaketeladananpimpinandalam perusahaanKeteladanan

pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan

perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan

bagaimana ia dapat mengendalikan dirinya sendiri ucapan,

perbutan,dan sikap yang merugikan aturan disiplin kerja yang

sudahditetapkan.

c.Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan

Pembinaan disiplin kerja tidak akan dapat terlaksana dalam

perusahaan,bilatidakadaaturantertulisyangpastiuntukdapat

dijadikanpeeganganbersama.

d.Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan Bila ada
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seseorangkaryawanyangmelanggardisiplinkerja,makaperluada

keberanian pimpinan untuk mengambiltindakan yang sesuai

denganpelanggaranyangdibuatnya.

e.AdatidaknyapengawasanpimpinanDalam setiapkegiatanyang

dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan,yang akan

mengarahkanparakaryawanagardapatmelaksanakanpekerjaan

dengantepatdansesuaidenganyangtelahditetapkan.

f. AdatidaknyaperhatiankepadakaryawanKaryawanadalahmanusia

yangmempunyaiperbedaankarkterantarayangsatudenganyang

lain.

2.1.3 Motivasi

MenurutGeordeRobertTerry Dalam Notoatmodjo2009:114,

bahwa Motivasimerupakan sebuah keinginan yang ada pada diri

seseorangyangmerangsangnyauntukmelakukanberbagaitindakan.

Motivasimerupakan suatu keahlian dalam mengarahkan seorang

pegawaidan sebuah organisasiagardapatbekerja supayaberhasil,

hinggaparapegawaidantujuandariorganisasitersebuttercapaiEdwinB.

Flippo.

Merihot Dalam Marliani2015,bahwa pendapat Motivasi

merupakanfaktor-faktoryangmengarahkandanmendorongperilaku

atau keinginan sesorang untuk melakukan suatu kegiatan yang

dinyatakandalam bentukusahayangkeras.MenurutMerihotDalam

Marliani2015.

Adapunbeberapabentukyangdiperlukanuntukmenumbukan
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motivasipegawaiyangakanmembantumenumbuhkankinerjapegawai,

menurut

Kadarisman(2012:291)padahakikatnyatujuanpemberianmotivasikerja

kepadakaryawanadalahuntuk:

a.Mengubahperilakukaryawansesuaidengankeinginanperusahaan

b.Meningkatkangairahdansemangatkerja

c.Meningkatkandisiplinkerja

d.Meningkatkanprestasikerja

e.Meningkatkanrasatanggungjawab

f. Meningkatkanproduktivitasdanefisien

g.Menumbuhkanloyalitaskaryawanpadaperusahaan

MenurutHasibuanS.P.Hasibuan(2016;148-149)model-modelmotivasi

adatiga,yaitu:

a. ModelTradisional

Modelinimengemukakanbahwauntukmemotivasibahwaagar

gairahkerjanyameningkat,perluditerapkansistem insentif,yaitu

memberikan insentif (uang/barang) kepada karyawan yang

berprestasibaik.Semakinbanyakproduksinyasemakinbesarpula

balasjasanya.Jadi,motivasibawahanhanyauntukmendapatkan

insentif(barang/uang)saja.

b. ModelHubunganManusia

Modelinimengemukakan bahwa untuk memotivasibawahan
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supayagairahkerjanyamenigkatialahdenganmengakuikebutuhan

sosialmerekadanmembuatmerekamerasabergunadanpenting.

Sebagaiakibatnya,karyawan mendapatkan beberapa kebeasan

membuatkeputusandankreativitasdalam pekerjaannya.Dengan

memeperhatikankebutuhanmaterildanmaterilkaryawan,motivasi

kerjanyaakanmenigkatpula.Jadimotivasikaryawanadalahuntuk

mendapatkanmaterildannonmaterial.

c. ModelSumberDayamanusia

Modelinimengatakan bahwakaryawan dimotivasioleh banyak

faktor,bukanhanyauang/barangataukeinginanakankepuasan,

tetapijugakebutuhanakanpencapaiandanpekerjaanyangberarti.

Menurutmodelini,karyawancenderungmemperolehkepuasandari

prestasiyang baik.Karyawan bukanlah berprestasibaikkarena

merasapuas,melainkankarenatermotivasiolehrasatanggung

jawab yang lebih luas untuk membuat keputusan dalam

melaksanakantugas-tugasnya.

MenurutHasibuan dalam Kurniasari,2018,terdapatbeberapa tujuan

motivasisebagaiberikut:

1.Mendoronggairahdansemangatkerjakaryawan.

2.Meningkatkanmoraldankeputusankerjakaryawan.

3.Meningkatkanproduktivitaskerjakaryawan.

4.Mempertahankanloyalitasdankestrabilankaryawanperusahaan.

5.Meningkatkankedisiplinandanmenurunkantingkatabsensikaryawan.

6.Mempertinggirasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
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tugasnya.

7.Menciptakansuasanadanhubunganbaik.

8.Mengefektikanpenggadaankaryawan.

9.Meningkatkankesejahteraankerjakaryawan.

10. meningkatkankerjakaryawan

11. meningkatkanefisiensipengguunaanalat–alatdanbahanbaku.

MenurutSunyoto(2013:13-17)faktor-faktormotivasiadatujuhyaitu:

1.Promosi

Promosiadalahkemajuanseorangkaryawanpadasuatutugasyang

lebihbaik,baikdipandangdarisuduttanggungjawabyanglebihberat,

martabatataustatusyanglebihtinggi,kecakapanyanglebihbaik,dan

terutamatambahanpembayaranupahataugaji.

2.PrestasiKerja

Pangkal tolak pengembangan karier seseorang adalah prestasi

kerjanya melakukan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya

sekarang.Tanpaprestasikerjayangmemuaskan,sulitbagiseorang

karyawanuntukdiusulkanolehatasannyaagardipertimbangkanuntuk

dipromosikankejabatanataupekerjaanyanglebihtinggidimasa

depan.

3.Pekerjaanitusendiri

Tanggungjawabdalam mengembangkankarierterletakpadamasing-

masing pekerja.Semua pihak sepertipimpinan,atasan langsung,

kenalandanparaspesialisdibagiankepegawaian,hanyaberperan

memberikan bantuan, semua terserah pada karyawan yang
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bersangkutan,apakah akan memanfaatkan berbagaikesempatan

mengembankandiriatautidak.

4.Penghargaan

Pemberianmotivasidenganmelaluikebutuhanpenghargaan,seperti

penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas keahlian dan

sebagainya.Halyangsangatdiperlukanuntukmemacugairahkerja

bagipadakaryawan.Penghargaandisinidapatmerupakantuntutan

faktormanusiawiataskebutuhandankeinginanuntukmenyelesaikan

suatutantanganyangharusdihadapi.

5.TanggungJawab

Pertanggungjawabanatastugasyangdiberikanperusahaankepada

para karyawan merupakan timbalbalik atas kompensasiyang

diterimanya.Pihakperusahaanmemberikanapayangdiharapkanoleh

para karyawan,namun di sisi lain para karyawan pun harus

memberikankontribusipenyelesaianpekerjaandenganbaikpuladan

penuh dengan tanggung jawab sesuaidengan bidangnya masing-

masing.

6.Pengakuan

Pengakuanataskemampuandankeahlianbagikaryawandalam suatu

pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan.Karena

pengakuantersebutmerupakansalahsatukompensasiyangharus

diberikan oleh perusahaan kepada karyawan yang memang

mempunyai suatu keahlian tertentu dan dapat melaksanakan

pekerjaan dengan baikpula.Haliniakan dapatmendorong para
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karyawanyangmempunyaikelebihandibidangnyauntukberprestasi

lebihbaiklagi.

7.Keberhasilandalam Bekerja

Keberhasilandalam bekerjadapatmemotivasiparakaryawanuntuk

lebihbersemangatdalam melaksanakantugas-tugasyangdiberikan

oleh perusahaan.Dengan keberhasilan tersebutsetidaknya dapat

memberikanrasabanggadalam perasaankaryawanbahwamereka

telah mampu mempertanggungjawabkan apa yang menjaditugas

mereka.

Robbins(2012)Teorikebutuhan Mc.Clellandmenyebutkanbahwateori

yang

menyatakanbahwapencapaian,kekuatan,danhubunganadalahtiga

kebutuhan

penting yang membantu menjelaskan motivasi. Hal-hal tersebut

didefinisikan

sebagaiberikut:

1.Kebutuhanpencapaian(needforachievement)

Doronganuntukmelebihi,mencapaistandar-standar,berusahakeras

untukberhasil.

2.Kebutuhankekuatan(needforpower)

Kebutuhanuntukmembuatindividulainberperilakusedemikianrupa

sehinggamerekatidakakanberperilakusebaliknya.

3.Kebutuhanhubungan(needforaffiliation)

Keinginanuntukmenjalinsuatuhubunganantarpersonalyangramah
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danakrab.

2.1.4 LingkunganKerja

Lingkungankerjamerupakan sesuatuyangadadilingkungan

para pekerja yang dapatmempengaruhidirinya dalam menjalankan

tugassepertitemperature,kelembaban,pentilasi,penerangan,kegaduhan,

kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat

perlengkanapan kerja. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai

keseluruhanalatperkakasyangdihadapi,lingkungansekitarnyadimana

seorang pekerja, metode kerjanya sebagaipengaruh kerjanya

baiksebagai perorangan maupun sebagai kelompok. Menurut

Afandi,2018:66.

Lingkungan Kerja merupakan keseluruhan sarana dan

prasaranakerjayangadadisekitarkaryawanyangsedangmelakukan

perkerjaanyangdapatmempengaruhipelaksanaanpekerjaan.Menurut

SuwondodanSutanto(2015)

Lingkungan Kerja sebagaiSumberInformasiDan tempat

melakukan aktifitas,maka kodisilingkungan kerja yang baik haras

dicapaiagarkaryawanmerasabetahdannyamandidalam ruangan

untukmenyelesaikanpekerjaansehinggadapatefisiensiyangtinggi.

Lingkungankerjayangbaikakanmembawadampakpadameningkatnya

kualitaspekerjaan,mengurangiketenanganpadamatadankeinginan

rohaniah,sertayangterpentingsemangatkerjalebihbaikdanprestise

yanglebihbaikuntukinstansiyangbersangkutan.

Sebaliknyaapabilalingkungankerjakurangbaikakandapat
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menurunkanmotivasisertasemangatkerjapegawaisehinggadapat

menurunkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja sangat perlu di

perhatikan untuk kenyamanan dan keamanan pegawai,halinidi

karenakanjikalingkungankerjatidaknyamanakanmenurunkankinerja

pegawai.Lingkungankerjaadalah sesuatudarilingkunganpekerjaan

yangmemudahkanataumenyulitkan pekerjaan. Terdapatduajenis

lingkungan kerja yaitu lingkungan kerjafisik dan lingkungan kerja

nonfisik.MenurutSedarmayanti(2015):

Lingkungan kerja fisikmerupakan semua keadaan berbentukfisik

yang terdapatdisekitartempatkerja yang dapatmempengaruhi

karyawanbaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.Lingkungan

kerjafisikdapatdibagimenjadiduakategoriyaitu:

a.Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai

sepertipusatkerja,kursi,mejadansebagainya.

b.Lingkunganperantaraataulingkunganumum dapatjugadisebut

lingkungankerjayangmempengaruhikondisimanusiamisalnya

temparatur,kelembaban,sirkulasiudara,pencahayaan,kebisingan

getaranmekanik,bautidaksedap,warnadanlain-lain

Lingkungankerjanonfisikmerupakansemuakeadaankerjadianyang

berkaitan dengan hubungan kerja,baik hubungan dengan atasan

maupun dengan hubungan sesame rekan kerja,ataupun dengan

bawahan.Lingkungankerjanonfisikinijugamerupakankelompok

lingkungan kerja yang tidakbia diabaikan.Perusahaan hendaknya

dapatmencerminkan kondisiyang mendukung kerja sama antara
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tingkatatasan,bawahanmaupunyangmemilikistatusjabatanyang

sama diperusahaan.Kondisiyang hendaknya diciptakan adalah

suasanakekeluargaan,komunikasiyangbaikdanpengendaliandiri.

Kondisilingkungankerjanonfisikmeliputi:

a.Faktor lingkungan sosial Lingkungan sosial yang sangat

berpengaruh terhadap kinerja kryawan adalah latar belakang

keluarga,yaitu antara status keluarga,jumlah keluarga,tingkat

kesejahteraandanlain-lain.

b.FaktorstatussosialSemakintinggijabatanseseorangsemakin

tinggikewenangandankeleluasaandalam mengambilkeputusan.

c.Faktorhubungankerjadalam perusahaanHubungankerjayangada

dalam perusahaanadalahhubungankerjaantarakaryawandengan

karyawandanantarakaryawandenganatasan.

d.Faktorsistem informasiHubungan kerja akan dapatberjalan

denganbaikapabilaadakomunikasiyangbaikdiantaraanggota

perusahaan.Denganadanyakomunikasiyangbaikdilingkungan

perusahaanmakaanggotaperusahaanakanberinteraksi,saling

memahami,saling mengerti satu sama lain menghilangkan

perselisihansalahfaham.

2.2PenelitianTerdahulu

Ada banyak penelititerdahulu yang menggunakan variabel

Pengaruh Disiplin,Motivasidan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan sehingga dapatmemperkuatlandasan teoridan sebagai

referensibagipenulis.Berikutadalahbeberapapenelititerdahuluyaitu:
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Tabel2.1

BerbagaiPenelitianTerdahulu

No. NamaPenelitian
danJudul
Penelitian

Variabel HasilPenelitian Sumber

1. ApfiaFerawati
(2017)
Judul:
Pengaruh
LingkunganKerja
danDisiplinKerja
terhadapKinerja
Karyawan

Variabel
Independen:
Lingkungan
Kerja(X1)
DisiplinKerja
(X2)

Variabel
Dependwen:
Kinerja
Karyawan(Y)

•Lingkungankerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
kinerjakaryawan
dengannilai
signifikan0,000<
0,05

•DisiplinKerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
kinerjakaryawan
dengannilai
signifikan0,018<
0,05

•LingkunganKerjadan
DisiplinKerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
kinerjakaryawan

AgoraVol5

No1(2017)

Program

studi

Manajemen,

Universitas

KristenPetra

2. AndrewM.C.
Mamesah1,Lotje
Kawet2,VictorP.K.
Lengkong3

(2016)
Judul
PengaruhLingkun
ganKerja,
DisiplinKerjadan
LoyalitasKerja
terhadapKinerja
Karyawanpada
LPPRRIMANADO

Variabel
Independen:
Lingkungan
Kerja(X1)
DisiplinKerja
(X2)
LoyalitasKerja
(X3)
Dependen:
Kinerja
Karyawan(Y)

•LingkunganKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
KinerjaKaryawan
dengannilai0,017

•DisiplinKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
KinerjaKaryawan
dengannilai<0,05

•LoyalitasKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
KinerjaKaryawan
dengannilai0,000

•LingkunganKerja
DisiplinKerjadan
LoyalitasKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
KinerjaKaryawan

JurnalEMBA

Vol.4No.3

September

2016Hal600-

611

Fakultas

Ekonomidan

Binis

Univeritas

SamRatulangi

Manado

3. HarryMurti, Variabel Motivasi JRMAVol.1
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VeronikaAgustini
Srimulyani(2013)
Judul
Pengaruh
Motivasi
TerhadapKinerja
PegawaiDengan
Variabel
Pemediasi
KepuasanKerja
padaPDAM Kota
Madiun

Independen:
Motivasi(X1)
Variabel
Dependen:
KinerjaPegawai

berpengaruh
signifikanterhadap
kinerjapegawai
dengannilai
signifikan0,606

Motivasi
berpengaruh
signifikanTerhadap
KinerjaPegawai

No.1,Febuari

2013

Program Studi

Manajemen

Univeristas

KatolikWidya

Mandala

Madiun

4. MardjanDunggio
(2013)
Judul
Semangatdan
DisiplinKerja
Terhadap
Produktivitas
KerjaKaryawan
PadaPT.Jasa
Raharja(Persero)
CabangSulawesi
Utara

Variabel
Independen:
Semangat(X1)
DisiplinKerja
(X2)

Variabel
Dependen:
KerjaKaryawan

SemangatKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
ProduktivitasKerja
Karyawandengan
nilaisignifikan1,657

DisiplinKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
ProduktivitasKerja
Karyawandengan
nilaisignifikan2,335

Semangatdan
DisiplinKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
ProduktivitasKerja
Karyawan

JurnalEMBA

Vol.1No.4

Desember

2013Hal523-

533

Fakultas

Ekonomidan

Binis

Univeritas

SamRatulangi

Manado

5. UmyYoesana1

(2013)
Judul
HubunganAntara
MotivasiKerja
DenganDisiplin
KerjaPegawaiDi
Kantor
Kecamatan
MuaraJawa
KabupatenKutai
Kartanegara

Variabel
Independen:
MotivasiKerja
(X1)Disiplin
Kerja(X2)

Variabel
Dependen:
Pegawai

MotivasiKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
Pegawaidengannilai
signifikan0.05atau
95%

DisiplinKerja
berpengaruh
signifikanterhadap
Pegawaidengannilai
signifikan0.400>
0.280

MotivasiKerja
DenganDisiplinKerja
berpengaruh
signifikanPegawai

Ejournal

Pemerintah

Integratif,Vol

1No.12013

13.27

Program

StudiS1

Manajemen

Integratif

Universitas

Mulawarman
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6. AhmadNurRofi,
SE,M.Si(2012)
Judul
PengaruhDisiplin
Kerjadan
PengalamanKerja
Terhadap
PrestasiKerja
Karyawanpada
Departemen
ProduksiPT.LEO
AgungRaya
Semarang

Variabel
Independen:
DisiplinKerja
(X1)
Pengalaman
Kerja(X2)

Variabel
Dependen:
PrestasiKerja
Karyawan(Y)

DisiplinKerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
prestasikerja
karyawandengan
nilaisignifikan7,202
>1,684

PengalamanKerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
prestasikerja
karyawandengan
nilaisignifikan5,278
>1,684

DisiplinKerjadan
PengalamanKerja
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap
prestasikerja
karyawan

JurnalIlmu

Manajemen

danAkutansi

Terapan,Vol.

1No.1Mei

2012

Staff

Pengajar

SeolahTinggi

IlmuEkonomi

Totalwin

Semarang

7. AlviMaula
(2021)
Judul
PengaruhKualitas
Pelayanan,Harga
DanFasilitas
Terhadap
kepuasan
Pelanggan(studi
padapelanggan
WarnetCampus
net
Kedungmundu
Semarang)

Variabel
Independen:
Kualitas
Pelayanan(X1)
Harga(X2)
Fasilitas(X3)

Variabel
Dependen:
Kepuasan
Pelanggan

KualitasPelayanan
berpengaruhdan
signifikanterhadap
kepuasanPelanggan
dengannilai
signifikan0,27<0,05

Harga
berpengaruhdan
signifikanterhadap
kepuasanPelanggan
dengannilai
signifikan0,006<
0,05

Fasilitas
berpengaruhdan
signifikanterhadap
kepuasanPelanggan
dengannilai
signifikan0,000<
0,05

PengaruhKualitas
Pelayanan,Harga
DanFasilitassecara
bersama-sama
berpengaruhpositif
dansignifian
Terhadapkepuasan
Pelanggan

Skripsi

,Fakultas

Ekonomi

Universitas

Muhammadi

yah

Semarang
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8. zainulHidayat,
MM dan
Muchamad
Taufiq,MH(2012)
Judul
Pengaruh
LingkunganKerja
danDisiplinKerja
SertaMotivasi
KerjaTerhadap
KinerjaKaryawan
Perusahaan
DaerahAirMinum
(PDAM)
Kabupaten
Lumajang

Variabel
Independen:
Lingkungan
Kerja(X1)
DisiplinKerja
(X2)
MotivasiKerja
(X3)

Variabel
Dependen
:Kinerja

Karyawan(Y)

LingkunganKerja
pengaruhsignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan3.059
>2.003

DisiplinKerja
pengaruhsignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan3.638
>2.003

MotivasiKerja
pengaruhsignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan2.377
>2.003

LingkunganKerjadan
DisiplinKerjaSerta
MotivasiKerja
pengaruhsecara
parsialterhadap
KinerjaKaryawan

JurnalWIGA

Vol.2No.1,

Maret2012

ISSNNo2088

-0944

DosenSTIE

WidyaGama

Lumajang

9. BastianAgus
Santoso(2018)
Judul
PengaruhDisiplin
Kerja,Motivasi
danKompensasi
TerhadapKinerja
Karyawan(Studi
KasuspadaPT
CampusData
Media

Variabel
Independen:
DisiplinKerja
(X1)
Motivasi(X2)
Kompensasi(X3)

Variabel
Independen:
Kinerja
Karyawan(Y)

DisiplinKerja
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan0.000
>0,05

Motivasiberpengaruh
positifdansignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan0.000
>0,05

Kompensasi
berpengaruhpositif
dansignifikan
terhadapKinerja
Karyawandengan
nilaisignifikan0.000
>0,05

DisiplinKerja,Motivasi
danKompensasi
pengaruhpositifdan
signifikanterhadap

Skripsi

,Fakultas

Ekonomi

Universitas

Muhammadiy

ahSemarang
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kinerjakaryawan
10. Ivonne

A.S.Sajangbati
(2013)
Judul
Motivasi,Disiplin
danKepuasan
Pengaruhnya
TerhadapKinerja
PegawaiPT.Pos
Indonesia
(Persero)Cabang
Bitung

Variabel
Independen:
Motivasi(X1)
Disiplin(X2)
Kepuasan(X3)

Variabel
Dependen:
KinerjaPegawai

Motivasiberpengaruh
signifikanterhadap
kinerjapegawai
dengannilai
signifikan0,000<
0,05

Disiplinberpengaruh
signifikanterhadap
kinerjapegawai
dengannilai
signifikan0,000<
0,05

Kepuasan
Pengaruhnya
berpengaruh
signifikanterhadap
kinerjapegawai
dengannilai
signifikan0,001<
0,05

Motivasi,Disiplindan
Kepuasan
Pengaruhnyaberpeng
aruhsignifikan
terhadapKinerja
Pegawai

JurnalEMBA

Vol.1No.4

Desember

2013Hal667-

678

Fakultas

Ekonomidan

Binis

Univeritas

SamRatulangi

Manado

Sumber:PenelitianTerdahulu2012-2018

2.3KerangkaPemikiran

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas,maka

pengembangankerangkapemikirandapatdilihatsepertidibawahini:
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Gambar2.1

KerangkaPemikiranPenelitian

Disiplin

(X1)

Harga
X(2)

ingkunga
Lingkungankerja

X(3)

KinerjaPegawai

(Y)

H1

H2

H3

H4

Sumber:Dikembangkandalam penelitianini

2.4PengembanganHipotesis

Hipotesismerupakanjawabansementaraterhadaprumusan

masalahPenelitian.Dikatakansementara,karenajawabanyangdiberikan

barudidasarkanpadateoriyangrelevan,belum didasarkanpadafakta-

fakta empiris yang diperoleh melaluipengumpulan data.Berikutini

penjelastentanghubunganantaravariabeldanmasing-masinghipotesis

dalam penelitianberikutini:

2.4.1HubunganDisiplinkerjaterhadapKinerjaKaryawan

MenurutHasibun(2013:212)disiplinkerjaadalahkesadarandan

kesediaanseseorangmenaatisemuaperaturanperusahaandannorma-

normasosialyangberlaku.Supayadapatmeningkatkanrasatanggung
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jawabdandedikasiterhadapperusahaantempatkaryawanbekerjamaka

perluadanyakesadarandaridalam dirimasing–masingkaryawan,agar

tujuandariperusahaantersebuttidakmengalamigangguanteknis maka

perusahaan akan memberikan sejenis peraturan-peraturan untuk

mengaturpara karyawan sebagairasa tanggung jawab mereka dan

loyalitasmerekauntukmelaksanakankegiatanoperasionaldenganbaik

dan diharapkan mampu memberikan kontribusi yang baik untuk

perusahaan.

PenelitianyangdilakukanBastianAgusSantoso,2018tentang

“Pengaruh Disiplin Kerja,Motivasidan KompensasiTerhadap Kinerja

Karyawan(StudiKasuspadaPTCampusDataMedia)”.HasilPenelitian

menunjukkan disiplin kerja dengan nilaithitung > daripada tabel

(3.758>1.983)dengannilaisignifikansi0,000<0,05dengannilaisebesar

0,022makadisiplinkerja secaraparsialberpengaruhpositifterhadap

kinerjakaryawan.

Penelitian yang dilakukan Apfia Ferawati, 2017 Tentang

”Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Karyawan”.HasilPenelitian menunjukkan disiplin kerja berpengaruh

positifdengannilaithitung>daripadatabel(2,437>0,018)dengan

tingkatsignifikansi0,018 < 0,05 maka disiplin kerja secara parsial

berpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan.

Untukmelaksanakankedisiplinandisuatuperusahaandenganini

maka adanya hubungan yang baik antara perusahaan dan karyawan

sehingga dengan demikian maka tidak adanya kesenjangan antara
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perusahaandengankaryawan.

H1:DisiplinKerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

2.4.2 HubunganMotivasiterhadapKinerjaKaryawan

Dalam kamusadministrasi,(TheLiangGiedalam Manulang,

2006:165)memberikan perumusan akan motivating atau pendorong

kegiatanyaitusebagaipekerjaanyangdilakukanolehseorangmanajer

dalam memberikaninspirasi,semangatdandorongankepadaoranglain,

dalam hal ini pegawainya untuk mengambil tindakan-tindakan.

Pemberiandoronganinibertujuanuntukmenggiatkankaryawanagar

merekamemilikirasasemangatkerjayangtinggidandapatmencapai

hasilyangtelahdikehendakidarikaryawantersebut.

Penelitian yang dilakukan Harry Murti,Veronika Agustini

Srimulyani,2013tentang“PengaruhMotivasiTerhadapKinerjaPegawai”.

HasilPenelitianmenunjukkanmotivasikerjaberpengaruhpositif dan

signifikanterhadapKinerjaKaryawandengannilaisignifikansi0,606.

PenelitianyangdilakukanIvonneA.S.Sajangbati,2013tentang”

Motivasi,DisiplindanKepuasanPengaruhnyaTerhadapKinerjaPegawai

PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Bitung”. Hasil Penelitian

menunjukkanmotivasikerjadengannilaithitung>ttabel(18,632 >

2,347)dengan tingkatsignifikansi0,000 <0,05 maka motivasikerja

secaraparsialberpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan.

Jikaseorangatasanmerasakaryawanmembutuhkanmereka

untukmengatasiproblem dalam pekerjaannya,makasesegeramungkin
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atasanuntukbertindakmemberikandorongan-doronganuntukkaryawan

sebagaimanakaryawantersebutdapatmeningkatkanrasapercayadiri

merekaakankemampuanyangdimilikinyadandengandemikianmaka

kinerjayangsebelumnyaterjadikemunduranberubahmenjadimemiliki

rasasemangatkerjayangtinggidantujuandaripadaperusahaansendiri

dapattercapaidenganbaik.

H2:MotivasiberpengaruhpositifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

2.4.3 HubunganLingkungankerjaterhadapKinerjaKaryawan

Menurut Sedarmayanti (2011) manusia akan mampu

melaksanakankegiatannyadenganbaik,sehinggadicapaisuatuhasil

yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi

lingkunganyangsesuai.Suatukondisilingkungandikatakanbaikatau

sesuaiapabilamanusiadapatmelaksanakankegiatansecaraoptimal,

sehat,amandannyaman.

Jikakeadaanlingkunganyangkurangbaikdapatmenuntut

tenagadanwaktuyanglebihbanyakdantidakmendukungdiperolehnya

rancangan sistem kerja yang efisien.Jika dilihatdarisuatu kondisi

lingkungandidalam perusahaan,makakaryawanakanmerasasenang

apabila lingkungan disekitarperusahaan tersebuttidakmengganggu

aktivitaskaryawandalam melakukanpekerjaanyangada,dankaryawan

akanmemilikitingkatkinerjayangbaikdikarenakanadanyasaranadan

prasaranayangmenunjangmerekauntukmelakukanprosesproduksi

mereka.Sebaliknya,jika lingkungan kerja dalam suatu perusahaan
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tersebutmemilikiproblem secara otomatis akan berdampak pada

karyawanitusendiri.

Penelitian yang dilakukan Andrew M.C. Mamesah,Lotje

Kawet,VictorP.K.Lengkong,2016tentang “PengaruhLingkunganKerja,

DisiplinKerjadanLoyalitasKerjaterhadapKinerjaKaryawanpadaLPP

RRI Manado”. Hasil Penelitian menunjukkan lingkungan kerja

berpengaruhpositif dansignifikanterhadapKinerjaKaryawandengan

nilaisignifikansi0,017.

PenelitianyangdilakukanZainulHidayat,MM danMuchamad

Taufiq,MH,2012tentang”PengaruhLingkunganKerjadanDisiplinKerja

SertaMotivasiKerjaTerhadapKinerjaKaryawanPerusahaanDaerahAir

Minum (PDAM)KabupatenLumajang”.HasilPenelitianmenunjukkan

kerja dengan nilaithitung > ttabel(3.059>2.003)dengan tingkat

signifikansi0,000 < 0,05 maka lingkungan kerja secara parsial

berpengaruhpositifterhadapkinerjakaryawan.

Dampakyangditimbulkandarilingkunganyangkurangbaik

tersebutdapatberupasemangatkerjakaryawanyangmenurun,tingkat

kedisiplinanyangkurangdankaryawanmerasakurangnyamanuntuk

melakukan segala aktivitasmereka dikarenakan tidakadanyafaktor

yang dapatmenunjang mereka untuk dapatmeningkatkan kinerja

merekadenganbaik.

H3:LingkungankerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang
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2.4.4 PengaruhDisiplin,MotivasidanLingkunganKerjaterhadap

KinerjaKaryawan

Atasdasarkajian parsialDisiplin,Motivasidan Lingkungan

Kerjamerupakanfaktor–faktoryangmempengaruhikinerjakaryawan

makapenelitianmerumuskanhipotesisadalahsebagaiberikut:

H4:Disiplin,MotivasidanLingkunganKerjasecarasimultan

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapKinerjaKaryawanpadaPos

IndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

2.5Hipotesis

Berdasarkankerangkapemikirandiatas,makahipotesis

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

H1:DisiplinKerjaberpengaruhpostifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

H2:MotivasiberpengaruhpostifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

H3:LingkungankerjaberpengaruhpostifdansignifikanterhadapKinerja

KaryawanpadaPosIndonesiaSentralPengolahanPosSemarang

H4:Disiplin,MotivasidanLingkunganKerjasecarasimultan

berpengaruhpostifdansignifikanterhadapKinerjaKaryawanpadaPos

IndonesiaSentralPengolahanPosSemarang.
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